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Kata kunci: Pemahaman konsep, pola barisan bangun ruang, model pembelajaran 
 
Two Stay Two Stray (TSTS) 
 
Penelitian ini di latar belakangi pada hasil ulangan harian siswa, dimana 
57 % siswa  mendapatkan  nilai  dibawah  KKM.  Dilihat  saat  proses 
pembelajaran  masih teacher center, dan karakteristik siswa yang aktif membuat 
proses penerimaan ilmu kurang maksimal. alternatif dari kendala pembelajaran 
yaitu kegiatan pembelajaran yang bervariasi seperti menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Tujuan penelitian ini: 1) penerapan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dalam peningkatan pemahaman konsep pola barisan bangun ruang 
pada siswa kelas II D MI Al-Ahmad Krian Sidoarjo. 2) peningkatan pemahaman 
konsep pola barisan bangun ruang setelah menerapkan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas II D MI Al Ahmad Krian Sidoarjo. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin 4 yang terdiri 
dari 2 siklus dan 4 tahap disetiap siklusnya. Penelitian dilaksanakan di MI Al -
Ahmad Krian Sidoarjo pada kelas II D dengan jumlah 30 siswa dan 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan tes. 
Dari hasil penelitian mendapatkan hasil : 1). Model pembelajaran TSTS 
dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil   aktivitas guru di 
siklus I mendapatkan skor 78 (baik) dan siklus II skor 90,9 (sangat baik) dan 
aktivitas siswa didapatkan hasil siklus I mendapat skor 77(baik) pada siklus II skor 
90,22 (sangat baik). 2) Pemahaman konsep siswa pada materi pola barisan 
bangun ruang mata pelajaran matematika terdapat peningkatan pada rata – rata 
kelas dan ketuntasan pemahaman siswa. Hasil nilai rata – rata kelas pada siklus I 
72,3 (cukup) pada siklus II 81(baik), dilihat dari prosentase ketuntasan 
pemahaman siswa siklus I 56,67% (kurang baik) di siklus II 83% (baik). 
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Banyak orang memandang pendidikan sebuah kebutuhan utama yang 
harus dimiliki, karena di era globalisasi pendidikan dibutuhkan kapanpun dan 
dimanapun. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bahwa jenjang pendidikan formal di Indonesia menerapkan wajib 
belajar 12 tahun terdiri atas pendidikan dasar atau sederajad selama enam 
tahun, pendidikan menengah atau sederajad selama tiga tahun dan pendidikan 
tinggi atau sederajad salama tiga tahun.1  Pendidikan adalah usaha yang 
sudah direncanakan dalam proses pembelajaran melalui suasana belajar 
dengan harapan siswa dapat mengembangkan potensi dirinya dalam 
kemampuan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, pribadi, akhlak mulia, 
kecerdasan, serta keterampilan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dalam Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 
tahun 2003 juga dijelaskan tentang tujuan pendidikan nasional, bahwa “Untuk 
meningkatkan kualitas manusia yang beriman, bertaqwa kepada tuhan YME, 
berbudi pekerti luhur, disiplin, kerja keras, cerdas, dan terampil serta 
sahat 
jasmani dan rohani”. Dari tujuan pendidikan nasional dijelaskan bahwa 
 












































harapannya semua penyelenggara pendidikan bisa mencapainya, terutatama 
pendidikan formal, baik di tingkat dasar, manengah atau atas harus disesuai 
dengan taraf kemampuan dan kebutuhan siswa. 
Pendidikan sekolah dasar atau sederajad bertujuan mengarahkan siswa 
untuk berpikir kritis, membaca, menulis, berhitung, belajar tentang alam, 
dan belajar bersosial. Dengan ini sekolah dasar merupakan lembaga yang 
diatur pemerintah dalam upaya membentuk generasi penerus bangsa yang 
bertanggung jawab. 
Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang sengat berperan dalam 
perkembangan zaman. Menurut pendapat Gaus“ matematika adalah ratu dari 
ilmu pengetahuan”, karena matematika merupakan ilmu yang komplekdan 
membuat ilmu – ilmu lain tidak bisa lepas dari persoalan matematika dan 
banyak ilmu pengetahuan yang berkembang karena konsep matematika. 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui proses bertahap 
mulai dari konsep sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. Dalam 
hal ini penyajian konsep matematika pada jenjang sekolah dasar sebisa 
mungkin dalam bentuk konkrit. Selain itu guru harus pintar dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa dengan mudah menerima materi. Guru harus 
dapat memilih media atau srategi  yang cocok  dalam    penyampaian  
konsep  matematika  sesuai  dengan kemampuan siswa. 
Model pembelajaran menurut permendikbud No.103 Tahun 2014 
tentang pembelajaran   pada   pendidikan   Dasar   dan   Menengah   Pasal   
2.   Model 







































pembelajaran adalah cara yang digunakan guru secara sistematis dalam 
membuat proses pembelajaran bermakna agar meteri dapat diterima dengan 
baik oleh siswa. Sedangkan  menurut Syaiful Sagala model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang disusun secara sistematis sesuai karakter 
siswa di kelas dalam membuat pengalaman belajar siswa hingga tujuan 
pembelajaran tercapai.2 
Dari pendapat diatas di dalam pola pembelajaran terdapat karakteristik 
atau 
 
sintak yang berbeda dari setiap model pembelajaran. Serta memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa khususnya ada beberapa 
model yang bisa diterapkan pada pembelajaran matematika sekolah dasar 
diantaranya, pembelajaran matematika realistis (PMR), Example Non 
Example,Picture And Picture, Number Head Together (NHT), Jigsaw, Role 
Playing, Two Stay – Two Stray (TSTS), problem Best Learning (PBL),dll. 
Karakter siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional kongkrit, 
dimana siswa memiliki sifat senang bermain, aktif, senang bekerja dalam 
kelompok,melakukan sesuatu secara langsung senang diperhatikan, suka 
meniru dan lain - lain dapat di simpulkan bahwa usia belajar mereka 
menggunakan kemampuan berfikir logis, pada objek yang dapat diamati. 
Berdasarkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi peneliti di 
sekolah 
 
MI Al-Ahmad Krian saat melakukan praktik pengalaman lapangan dua (PPL 
II) 
 





2 Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Bandung : ar-ruzz media 
2017).hlm 20







































kelas menyampaikan materi secara kontekstual menggunakan media yang 
ada di buku LKS dan modul.  Siswa hanya duduk menulis dan 
memperhatikan guru menjelaskan dan mengerjakan soal. Karakter siswa 
kelas II D yang aktif, membuat mereka cepat bosan saat pembelajaran, 
banyak juga dari mereka yang bermain dan berbicara sendiri dengan teman 
sebangkunya, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi 
matematika, hingga membuat mereka berfikiran mata pelajaran matematika 
sangat sulit. Saat saya melihat data ulangan harian matematika pada meteri 
pola barisan bangun datar yang dilaksanakan pada bulan oktober 
mendapatkan hasil, dari 30 siswa yang tuntas belajar hanya 13 siswa 
sedangkan 17 siswa belum tuntas belajar.3 
Dengan ini dari pola pikir mereka tentang matematika yang dianggap 
sulit 
 
membuat penyampaian meteri saat proses pembelajaran menjadi hal yang 
sangat diperhatikan, tingkat pemahaman siswa pada konsep matematika juga 
harus dipahami siswa. konsep matematika yang abstrak bisa meningkat 
ketika konsep matematika dapat diterapkan dengan baik ketika proses 
pembelajaran.4 













3 Intisari pengamatan dan wawancara guru matematika kelas 2D MI Al- Ahmad Krian 
sidoarjo. (sidoarjo : 2018) 
4Goenawan roebyanto, Matematika Dasar untuk PGSD. (MALANG:PT Gunung Samudra,2015) 
hlm.8 
5 W.Gulo.Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Grafindo.2008), hlm.37.







































1. Tranlasi, kemampuan merubah simbol dengan simbol lain tanpa 
merubah makna dimana berawal dari kata diubah menjadi gambar 
atau simbol, bagan atau grafik. 
2.   Interpretasi, penjelasan makna dalam simbol verbal maupun 
simbol non verbal   hingga   menemukan   konsep,   prinsip   
serta   dapat membedakannya. 
3. Ekstrapolasi, kemampuan melajutkan penemuan hingga dapat 
mempertahankan konsep satu dengan konsep yang lain. 
Berdasarkan pendapat tersebut pemahaman konsep sangatlah 
diperlukan dalam pembelajaran matematika, maka untuk 
mempermudah pemahaman konsep metematika, sehingga penerapan 
model pembelajaran yang sesuai dalam proses pembalajaran sangat 
diperlukan. Dalam penelitian ini saya menggunakan pemahaman 
tingkat pertama karena masih pengenalan dan memaknai. 
Dari  berbagai  penjelasan  dan hasil  observasi,  pembelajaran 
kooperatif menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) diharapkan 
akan diterapkan di kelas II D MI Al-Ahmad Krian pada pemahaman konsep 
matematika pada materi pola barisan bagun ruang. Sehingga penulis akan 
membuat penelitian dengan judul: “meningkatkan pemahaman konsep pola 
barisan bangun ruang matapelajaran matematika pada tema 4 subtema 2  
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) 
pada siswa kelas II D MI Al-Ahmad Krian Sodoarjo”.







































B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam 
meningkatkan pemahaman konsep pola barisan bangun ruang mata 
pelajaran Matematika pada siswa kelas II D MI Al –Ahmad Mojosantren 
Kiran Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep pola barisan bangun ruang 
setelah menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada siswa 




C.  Tindakan yang Dipilih 
 
Dari pengamatan dan wawancara kelas II D MI Al-Ahmad Krian guru 
kelas sekaligus guru matematika dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dalam materi barisan dasar bangun ruang, Menggunakan 
Penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS). Tindakan yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.   Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), rancangan 
Media 
 
Pembelajaran, kisi – kisi soal, instrument evaluasi, penilaian evaluasi. 
 
2.   Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Two Stay- Two 
Stray (TSTS) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, siswa 
terlebih dahulu   diberikan   motivasi.   Memberikan   fasilitas   alat   
peraga,   serta







































membimbing siswa menemukan konsep pola barisan bangun ruang, 
guru mengevaluasi atau menilai hasil karya siswa. 
3.   Saat penutupan pembelajaran, guru dan siswa menyimpulkan bersama 
materi pola barisan bangun ruang dan memberikan gambaran 
pembelajaran berikutnya . 
D.  Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Two Stay – Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika dalam materi pola barisan bangun ruang di 
kelas II D MI Al 
– Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo. 
 
E.  Lingkup Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 1 tahun ajran 2018-
2019 pada kelas II D MI Al-Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo, dengan 
rincian secara umum sebagai berikut: 
1.   Kelas                         : 2D 
 
2.   Jumlah siswa             : 30 siswa 
 
Terdiri Dari               : 
 
a.   Siswa laki – laki :16  
b.   Siswa perempuan :14 
3.   Mata Pelajaran          : matematika tema 4 subtema 2 
 
4.   Materi                        : pemahaman konsep pola barisan bangun ruang 
 
5.   Model                        : Two Stay – Two Stray







































Dari rincian secara umum peneliti merincikan lagi sebagai batasan – 
batasan dalam melaksanakan penelitian, tentang indikator pemahaman konsep 
pola barisan bangun ruang, sebagai berikut : 
1.   Pelaksanaan tindakan kelas yang akan dilakukan ini menggunakan 
Kurikulum 
 
2013 refisi dengan Kompetensi Dasar 3.11 Menjelaskan Pola barisan 
Bangun ruang menggunakan model konkret dan 4.11 Memprediksi Pola 
barisan dan bagun ruang Menggunakan Model Konkret. 
2.   Penerapan pembelajaran menggunakan Model pembelajaran Two Stay 
Two Stray, agar pembelajaran lebih berkesan dan bermakna yang dapat 
mempermudah siswa menerima ilmu dan meningkatkan hasil belajar. 
3.   Meningkatkan pemahaman konsep pola barisan bangun ruang, dimana 
bangun ruang memiliki empat macam yaitu kubus, balok, prisma dan limas 
siswa dapat mengetahui jumlah dan letak sisi, titik sudut dan rusuk, setiap 
bangun ruang. 
F.  Signifikansi Penelitian 
 
Diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  bermanfaat  bagi  guru,  siswa  dan  
juga sekolah, antara lain : 
1.   Manfaat Bagi Guru 
 
  Meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru 
 
  Mempermudah pengkondisian kelas 
 
  Memperbaiki pembelajaran di kelas agar tidak monoton 
 
  Menggunakan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.







































2.   Manfaat Bagi Siswa 
 
  Meningkatkan pemahaman konsep materi 
 
  Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 
 
  Meningkatkan hasil pemahaman siswa 
 
  Memotivasi siswa dalam belajar 
 
3.   Manfaat Bagi Sekolah 
 
  Meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah 
 
  Membantu  sekolah  untuk  lebih  berkembang  dengan  
meningkatnya potensi guru dan pendidikan sekolah tersebut. 
4.   Manfaat Bagi Penulis 
 
Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan model 
pembelajaran Two Stay – Two Stray (TSTS) pada pemahaman konsep 
matematika materi pola barisan bangun ruang. 





































BAB II KAJIAN TEORI 
 
D.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray 
 
1.   Macam macam model pembelajaran 
 
Model pembelajaran adalah rangkaian pembelajaran yang meliputi 
segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang di ikuti guru dan 
siswa. Banyak ahli pendidikan mengembangkan model pembelajaran 
untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Berikut beberapa model 
pembelajaran yang dapat diterapkan: 
a.   Model pembelajaran kontekstual. Pembelajaran yang mengkaitkan 
antara materi dengan situasi nyata, sehingga siswa mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan saat belajar. 
b.   Model pembelajaran kooperatif. Proses pembelajaran yang 
menekankan kerjasama dalam mempelajari materi. 
c. Model pembelajaran kuantum. Pembelajaran yang menggabungkan 
berbagai teori dan pandangan dengan cara dan alat yang tepat, 
sehingga mempermudah siswa belajar secara alami. 
d. Model pembelajaran terpadu. Pembelajaran secara individu maupun 
















































2.   Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Pembelajaran kooperatif menekankan pada pembelajaran bekerjasama 
dalam tugas terstruktur.  Sehingga diharapkan  siswa mampu 
mengemukakan pendapat, bertukar pikiran sehingga siswa mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Agar pembelajaran kooperatif 
dapat berjalan dengan lancar diperlukan persiapan dari guru mulai dari 
mempersiapkan materi, alat atau bahan serta memikirkan penyampaian 
intruksi agar siswa dengan mudah menerima dan melaksanakan dengan baik 
tugas – tugas yang diberikan guru.6 
Dari pengertian diatas terdapat beberapa tipe pembelajaran 
kooperatif 
 
seperti pembelajaran matematika realistis (PMR), Example Non Example, 
Picture And Picture, Number Head Together (NHT), Jigsaw, Role Playing, 
Two Stay – Two Stray (TSTS), problem Best Learning (PBL), dll. Tetapi 
peneliti ini akan menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay – Two Stray (TSTS). 
3.   PengertianTwo Stay – Two Stray7 
 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan sebuah 
model pembelajaran yang dapat digunakan pada seluruh jenjang 
pendidikan dan diterapkan pada seluruh mata pelajaran. Pembelajaran 
yang diawali dengan 







6 Dwi sulisworo dkk, panduan mobile cooperative learning (Yogyakarta: CV Budi Utomo.2012) hal.3 
7 Aris shoimin, 68Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum2013 (seleman Yogyakarta: AR 
Ruzz 
media.2012)hlm 222







































kelompok   lain   dan   membahas   bersama   –   sama   terakhir   
diberikan kesimpulan. 
Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kelompok untuk bertukar infomasi 
dengan kelompok lainnya, saling membantu menyelesaikan masalah 
kelompok lain, serta melatih bersosialisasi. 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model 
pembalajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan pembelajaran 
yang setiap jenjang dan setiap meteri bisa diterapkan, dan model yang 
menekankan pada penyelesaian masalah serta bersosialisasi kerena 
saling bertukar informasi. 
4.   Teori Pendukung Two Stay – Two Stray 
 
Belajar merupakan proses berubahnya tingkah laku sebagai hasil 
dari interaksi lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengelamannya sendiri dari lingkungannya merupakan proses dalam 
pembelajaran. 
Dalam prinsip belajar universal yang dirumuskan UNESCO 
melalui 4 pilar pendidikan yaitu: 
a)  Learning to know adalah prinsip belajar tidak hanya berorientasi 
kepada hasil belajar,tetapi harus berorientasi pada proses belajar.







































b)  Learning to do adalah belajar bukan mendengar dan melihat dengan 
tujuan pengetahuan, tetapi perbuatan atau tindakan yang mengarah 
pada tujuan pembelajaran. 
c)  Learning to live together adalah proses pembelajaran secara 
kelompok dengan bekerjasama. 
d) Learning to be adalah pembelajaran yang dapat membentuk 
kepribadiannya dan dapat bertanggung jawab dengan tugasnya. 
Wawasan dan landasan yang kuat akan membawa guru pada 
julukan professional yang digunakan dalam perencanaan serta 
melaksanakan pembelajaran matematika. Ada beberapa teori belajar 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran metematika diantaranya 
yaitu 8: 
a)  Teori  Thorndike.  Biasa  disebut  teori  penyerapan,  yaitu  teori  
yang 
 
menekankan pada pemberian materi dan menerima materi secara 
pasif setelah itu memperbanyak pemberian praktik dan latihan agar 
dengan mudah menguasai materi. 
b)  Teori Jean Piaget. Teoti yang menekankan pada pengamatan untuk 
memahami keabstrakan bahan matematika dan mengkaitkannya 
teori sehingga lebih mudah memahami materi baru. 
c)  Teori Vygotsky, membuat pembelajaran yang beragam dan 
menjadikan 
 







8Lefudin,balajar dan pembelajaran(Jakarta: Pusdiklat tenaga Keagamaan Depag,2007).hlm.64







































pengetahuannya sendiri bisa dengan diskusi,tanya jawab, kerja 
kelompok, pengamatan, pencatatan, pengerjaan, presentasi dan lain 
– lain. 
d) Teori George Polya (pemecahan masalah), membelajarkan cara 
memandang luas matematika melalui permasalahan yang 
diselesaikan dengan matematika. 
5.   Langkah – Langkah Two Stay – Two Stray 
 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray membentuk kelompok 
kecil dan memberikan hasil diskusi kepada kelompok lain. Adapun 
langkah – langkah yang harus dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
menggunakan model Two Stay Two Stray diantaranya:9 
a)  Guru   membagi   siswa   dalam   beberapa  kelompok   dimana   
setiap 
 
kelompok beranggotakan 4 siswa. Serta duduk berkelompok untuk 
siswa dapat saling berinteraksi antar kelompok. 
b)  Guru memberikan sub pokok pembahasan setiap kelompok untuk di 
diskusikan. 
c)  Siswa   bekerjasama  antar  anggota   kelompok,   untuk   
memberikan 
 











9Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum2013 (seleman Yogyakarta: AR 
Ruzz media.2012)hlm 223







































d)  Setelah diskusi selesai ada 2 anggota kelompok sebagai tamu dan 2 
anggota lainnya sebagai tinggal. Struktur Two Stay Two Stray 





Struktur diskusi pertama Two Stay Two 
Stray 
 
e)  Dua anggota sebagai tinggal bertugas memberikan informasi kepada 
kelompok lain yang bertamu. 
f) Sedangkan  dua  anggota  sebagai  tamu meninggalkan  kelompok  
dan bertamu kepada kelompok lain untuk mencari informasi. Tahap 





Struktur diskusi kedua Two Stay Two 
Stray 
 
g)  Setelah semua selesai kembali kekelompoknya, dan tamu 
memberikan informasi kepada yang tinggal 
h)  Masing – masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.







































Pembelajaran menggunakan model Two Stay Two Stray 
membuat siswa memperoleh konsep mendalam dengan siswa 
bermain peran, serta siswa terlibat aktif dalam diskusi, mencari 
jawaban dan membuat pertanyaan. 
6.   Kelebihan Two Stay – Two Stray10 
 
Model Two Stay Two Stray memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya: 
 
a)  Dapat diterapkan pada semua kelas 
 
b)  Dapat diterapkan pada semua mata 
pelajaran c)  Pembelajaran membuat siswa 
lebih bermakna d)  Membuat siswa lebih aktif 
e)  Membantu meningkatkan minat dan belajar siswa. 
 
7.   Kekurangan Two Stay – Two Stray11 
 
Model Two Stay Two Stray memiliki beberapa kekurangan 
diantaranya: 
 
a)  Membutuhkan waktu yang lama 
 
b)  Beberapa siswa tidak minat belajar 
kelompok c)  Membutuhkan banyak 
persiapan 
d)  Guru cenderung kesulitan mengkondisikan kelas 
 









10 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 .(seleman 
Yogyakarta: AR Ruzz media.2012)hlm 225 
11 Ibid. hlm 225







































Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru   yang saling 
bertukar informasi dengan bantuan sumber belajar di lingkungan. 
Pembelajaran dilaksanakan karena tujuan tertentu sesuai dengan 
kompetensi peserta didik.12 
Pembelajaran mempunyai tujuan tindakan nyata peserta didik dalam bentuk 
prilaku seperti menulis, membaca,menggambar sesuai apa yang diharapkan 
guru. Dalam penelitian tindakan kelas yang akan saya lakukan mengenai 
pola barisan bangun ruang pada mata pelajaran Matematika ada beberapa 
pembahasan yang harus dikembangkan sesuai dengan penelitian, 
diantaranya: 
4.   Pembelajaran Matematika 
 
a.   Hakikat Matematika 
 
Matematika berasal dari kata yunani “Mathein” atau 
“manthenein” , yang memiliki makna “mempelajari”, jika 
dihubungkan  dengan  kata  sansekerta  “medha” atau  “widya”  
yang mempunyai makna “kepandaian”, ”ketuhanan” atau 
“intelegensi”.13 
Ada banyak sekali definisi matematika hingga saat ini belum ada 
definisi yang disepakati para ilmuan metematika, diamana ada 
beberapa ilmuan yang mendefinisikan matematika. 
Matematika adalah studi dari semua kemungkinan mengenai 
pola keteraturan  yang  dapat  dimengerti  dengan  pemikiran  
kita.dalam 




12,Drs.Ahmad susanto.Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar(Jakarta: Cipta 
Aksara2000), Hlm.32 
13Wahyudin djumanta. Mari memahami konsep matematika.(Jakarta:grafindo. 2005) hlm.4







































logika dalam bentuk bentuk,susunan,besaran dan konsep yang 
saling berkaitan antara ilmu satu dengan ilmu yang lainnya.14 
Barikut beberapa sudut pandang mengenai pengertian atau 
definisi matematik diantaranya:15 
1.   Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan,eksak dan terorganisir. 
 
2.   Matematika adalah pengetahuan bilangan dan kalkulasi. 
 
3.   Matematika   adalah   pengetahuan   tentang   penalaran   logika   
dan berhubungan dengan bilangan. 
4.   Matematika adalah pengetahuan tentang fakta – fakta kuantitatif 
dan masalah tentang ruang dan bentuk. 
5.   Matematika adalah pengetahuan tentang unsur – unsur yang ketat. 
 
Matematika ada untuk membantu manusia dalam mengatasi 
permasalahan sosial,ekonomi,dan alam, hal itu karena matematika 
tidaklah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 
dirinya sendiri. 
Selain definisi dari para ahli, dalam Al-Quran juga 
menjelaskan tentang  keberadaan  metematika  dalam  beberapa  
ayat.  Salah  satu 




























































“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan –Nya manzilah – manzilah (tempat - tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda – tanda (kebesaran 
- Nya) kepada orang – orang yang mengetahui.” (Q.S. Yunus:5)16 
Dari    banyaknya    pengertian    tentang    matematika    dapat 
 
disimpulkan bahwa setiap ilmu akan berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman, sehingga dapat disimpulkan. Begitu pula 
definisi matematika akan dikembangkan ilmuan matematika 
selanjutnya. 
b.   Belajar Matematika 
Dalam aktivitas kehidupan manusia tanpa disadari tidak 







16Sofyan Efendi. Hadits Web,http://opi.110mb.com. QS.Yunus:5







































namun kita belum memberikan batasan aktivitas seseorang hingga 
dapat dikatakan belajar. 
Belajar adalah “pengalaman dan latihan mengakibatkan 
tingkah laku yang berubah relatif tetap”.17  Sedangkan menurut 
pandangan kontruktivisme, proses aktif dalam proses 
pembalajaran dapat memahami arti, dalam bentuk teks, dialog 
pengalaman fisis dan lain – lain. Proses yang dimaksud belajar 
yang membentuk makna melalui proses terus menerus hingga 
mengembangkan pikiran dari hasil belajar dan dipengaruhi 
pengalaman dalam dunia nyata dan lingkungannya. Hal ini juga 
merupakan tingkah laku atau penampilan dengan berbagai kegiatan 
seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain – 
lain.18 
Belajar matematika adalah mempelajari materi hubungan 
antara 
 
konsep – konsep dan struktur matematika itu. Jadi sebelum 
mempelajari matematika yang lebih tinggi harus memahami 
konsep dan struktur secara komprehensif  yang mendahului 
konsep tersebut. Belajar metematika sebenarnya untuk 
mendapatkan berbagai hubungan dan simbol untuk diaplikasikan 
pada kehidupan sehari – hari. 





17W.gulu . Strategi belajar mengajar.(Jakarta: grafindo.2008) hlm.3 
18Ibid hlm. 3







































Metode mengajar adalah suatu cara mengajaryang 
digunakan guru dengan melihat dari sudut siswa untuk mengatur 
dan menciptakan kondisi yang dapat menumbuhkan minat dan niat 
siswa dalam menerima pembelajaran. Belajar dan mengajar 
merupakan dua konsep yang saling berkesinambungan. Belajar itu 
menunjukkan pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 
subjek yang menerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar 
menunjukkan suatu usaha untuk membuat kondisi lingkungan 
pembelajaran yang mendukung yang harus dilakukan seseorang 
(guru)19 
Keberhasilan  proses  belajar  metematika    tidak  lepas  
dari 
 
persiapan siswa dan persiapan tenaga pendidik di bidangnya dan 
bagi para siswa yang sudah siap belajar akan senang saat 
pembelajaran metematika, dengan ini pembelajar harus 
mempunyai cara menumbuhkan minat belajar siswa, dengan 
maksud teori matematika harus dipahami bagi para lingkup 
pendidikan.20 
d.   Proses belajar mengajar matematika 
 
Proses   belajar   mengajar   merupakan   kegiatan   yang   
harus dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi hingga 








19Fatimah,fun math, matematika asyik.(Surabaya: mizan.2009)hlm 29 
20Deni Darmawan,Perumbuhan Dan Perkembangan Peserta Didik (Bandung:PT.Rosda. 2010) 
hlm.65







































diinginkan.   Prosesbelajar   mengajar   adalah   suatu   proses   
yang mendukung kegiatan guru dan siswa untuk mencapai tujuan 
tertentu.21 
Ada  beberapa  komponen  yang  berpengaruh  dalam  
kegiatan belajar mengajar, antara lain:22 
1.   Tujuan, adalah cita – cita yang ingindicapai dari suatu 
kegiatan. 
 
Diamana dalam pendidikan dan pengajaran bertujuan 
menanamkan sejumlah nilai- nilai baru kepada siswa. 
2.   Bahan pelajaran, adalah inti pembelajaran yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar. 
3.   Kegiatan belajar mengajar, suatuhal yang sudah direncanakan 
akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 
4.   Model, cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran 
hingga mencapai tujuan pengajaran. 
5.   Alat (media), suatu benda yang digunakan dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
6.   Sumber pengajaran, adalah pusat bahan pembelajaran. 
 
7.   Evaluasi, adalah proses menentukan nilai dari suatu di dalam 
dunia pendidikan sejauh mana kemampuan siswa memahami 
suatu materi 







21Fatimah,fun math, matematika asyik.(Surabaya: mizan.2009)hlm 31 
22Fatimah,fun math, matematika asyik.(Surabaya: mizan.2009)hlm 32






































e.   Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar metematika23 
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa.  Faktor  yang mempengaruhi dibagi menjadi 2 bagian, 
yaitu faktor internal dari siswa dan faktor eksternal dari siswa. 
Faktor internal yang mempengaruhi proses belajar matematika 
 
1.   Faktor Jasmaniah 
 
a)  Faktor kesehatan, baik seluruh badan dan terbebas dari 




2.   Faktor Psikologi 
 
a)  Intelegensi, terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan menghadapi 
dan menyesuaikan ke dalam situasi baru , mengetahui atau 
menggunakan konsep – konsep yang abstrak secara efektif 
dan mempelajarinya dengan cepat. 
b)  Perhatian, menunjukkan bahwa   semata – mata tertuju 
kepada suatu obyek benda atau sekumpulan objek. 





















































d)  Bakat, adalah ilmu baru yang sudah dipelajari hingga menjadi 
kecakapan. 
e)  Motif, penyebab, penggerak atau pendorong dalam berbuat 
suatu hal untuk mncapai tujuan tersebut. 
f) Kematangan,   suatu   tingkat   dimana   seseorang   sudah   
siap melakukan kegiatan baru. 
g)  Kesiapan, adalah kadaan memberi reaksi terhadap suatu hal. 
 
3.   Faktor kelelahan 
 
Setiap orang mempunyai dua faktor kelelahan yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar matematika. 
1.   Faktor keluarga diantaranya, cara mendidik orang tua, 
interaksi antar anggota, suasana rumah, kedaan rumah, 
keadaan ekonomi, perhatian orang tua, latar belakang 
kebudayaan. 
2.   Faktor   sekolah,   diantaranya   metode   mengajar,   
kurikulum, interaksi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, keadaan ruanran, model belajar, 
tugas rumah. 
3. Faktor masyarakat, kegiatan siswa di masyarakat, media 
komunikasi, teman bergaul,bentuk kehidupan masyarakat. 
5.    Konsep 
 
a.   Pengertian konsep







































Konsep merupakan didefinisikan sebagai gagasan atau ide 
yang memiliki makna, sehingga membuat semuanya sama tanpa 
dibeda  – bedakan. Konsep diperoleh dari pengalaman seseorang 
atau kelompok terhadap objek yang abstrak.24 
Dari pengertian di atas dapat di ambil beberapa batasan 
konsep 
 
yang terbagi menjadi empat bagian, yaitu:25 
 
1.   Concept   Information,   merupakan   konsep   yang   didapat   
dari pengalaman 
2.   Concept  assimilation,  gabungan  dari  beberapa  konsep  
hingga terbentuk konsep baru. 
3.   Concept non verbal, pembelajaran konsep membuat 
terbentuknya konsep. 
4.   Concept verbal, mempelajari keaslian konsep sesuai dengan 
keadaan lingkungan. 
Dari pembagian konsep dapat disimpulkan bahwa ponsep 
dapat terbentuk dari disiplin ilmu dalam proses pembelajaran 
dan keadaan lingkungansiswa, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 







24 Wahyudin djumanta. Mari memahami konsep matematika,(Jakarta: PT Gravindo.2005)hlm 82 
25 Ibid.hlm83







































Secara umum dijelaskan bahwa konsep memiliki ciri – ciri 
sebagai berikut:26 
1.   Pendapat atau ungkapan dari seorang ahli atau kesepakatan 
beberapa orang ahli dimana hal ini bisa berupa simbol. 
2.   Konsep akan selau diperbarui sesuai dengan keadaan 
lingkungan, peristiwa, maupun fakta. 
3.   Seseorang yang berfikir secara abstrak dan merangkum 
berbagai kejadian yang dialami langsung atau melalui 
pengamatan. 
4.   Dari  kejadian  –  kejadian  nyata  dan  memiliki  pola  maka  
akan terbentuk sebuah konsep. 
5.   Pembaharuan  konsep  yang  disesuaikan  dengan  
perkembangan zaman. 
c.   Pemahaman Konsep 
 
Pemahaman konsep merupakan tipe belajar lebih tinggi 
tingkatannya di banding tipe belajar pengetahuan. Pemahaman 
dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu tingkat paling rendah 
diartikan pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam 
arti sesugguhnya,  mengarktikan  dan  menerapkan  prinsip-  
prinsip. Tingkatan   kedua adalah pemahaman penafsiran 
dimaksudkan untuk 















































yang pokok dengan yang tidak pokok. Tingkat ketiga merupakan 
tingkat pemahaman ekstrapolasi. 
Kemampuan  yang  tergolong  dalam  pemahaman  konsep  
dari tertendah sampai ke yang tertinggi adalah sebagai berikut:27 
1.   Translasi, kemampuan merubah simbol menjadi simbol lain 
atau gambar,bagan,atau grafik tanpa merubah makna sebenarnya. 
2.   Interpretasi, kemampuan menjelaskan makna berbagai simbol, 
baik simbol verbal maupun simbol non verbal. Hal ini akan 
membuat seseorang memahami makna suatu konsep bahkan 
membandingkan atau membedakannya. 
3. Ekstrapolasi,   mampu   menyelesaikan   suatu   permasalahan 
menggunakan simbol atau melanjutkan dari suatu simbol. 
Berdasarkan pendapat para ilmuan di atas dapat di 
simpulkan bahwa pemahaman konsep dibedakan menjadi tiga, 
yaitu: tingkat pertama menggetahui arti dari sebuah simbol, tingkat 
kedua menjelaskan makna atau konsep serta mengkaitkan dengan 
kejadian, tingkat ketiga kemampuan menyelasaikan permasalahan 
dari suatu kejadian. 






27Djumanta, Wahyudin.. “Mari Memahami Konsep Matematika” .(Jakarta:PT grafindo. 2005) hlm 
82







































Penerimaan suatu gagasan abstrak sesuai kemampuan 
seseorang sehingga dengan mudah dipahami dan dapat 
menyesuaikan dengan keadaan baru. Sehingga indikator pemahaman 
konsep sangat diperlukan oleh peneliti untuk tujuan yang akan 
dicapai. Yang di rincikan sebagai berikut:28 
1.   Konsep disampaikan secara tulisan dan verbal 
 
2.   Penerapan konsep dengan contoh dan mencontohkan 
 
3.   Penyampaian konsep dapat berupa diagram, simbol, model dll. 
 
4.   Konsep dapat di representasikan dalam bentuk lain. 
 
5.   Mengenal interpretasi beserta maknanya. 
 
6.   Konsep dapat di gabungkan sesuai dengan permasalahan dan 
sudut pandang. 
6.   Pola barisan Bangun Ruang 
 
a.   Pengertian bangun ruang29 
 
Bangun  ruang adalah  bangun  yang memiliki  ruang atau 
isi dimana dalam matematika disebut volume dan juga pada sisinya 











28Wahyudin djumanta. Mari Memahami Konsep Matematika,(Jakarta: PT Gravindo.2005) hlm 84 
29 Agus suharjana. Pengenalan Bangun Ruang Dan Sifat Sifatnya Di SD.(Yogyakarta:pusat 
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan dantenaga kependidikan 
matematika.2008)hal.5







































1). Titik Sudut merupakan titik temu atau titik potong dari tiga 
rusuk atau lebih 
2). Rusuk merupakan pertemuan dua bidang yang membentuk garis 
 
3). Sisi adalah, bidang pada bagun yang membatasi antar bangun 
ruang, sisi bangun ruang di batasi oleh bangun datar. 
4). Diagonal sisi, adalah ruas garis yang menghubungkan dua 
titik sebidang dan saling berhadapan. 
5). Diagonal ruang, adalah ruas garis yang menghubungkan dua 
titik sudut berlainan bidang. 
6).  Bidang  diagonal,  merupakan  bidang  yang  memuat  dua  
rusuk berhadapan 
b.   Identifikasi Bangun Ruang30 
 
Bangun ruang Pada umumnya ada beberapa bangun ruang yang 
kita kenal, yaitu: 
1). Bangun ruang sisi datar  
a). kubus 
  Definisi 
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi dengan 
enam bangun datar yang kongruen. 
 






30Kementrian pendidikan dan kebudayaan.Matematika VIII.(pusat kurikulum dan perbukuan.2014) 
hlm.91-124





































  Unsur unsur 
 
Bangun Ruang Kubus memiliki beberapa unsur diantaranya: 
 
1.   Titik sudut mempunyai 8, yaituA, B, C, D, E, F, G, H 
 
2.   Rusuk memiliki 12, rusuk alas AB, BC, CD, AD. Rusuk 
 
Tegak AE, BF, CG, DH. Rusuk Atas EF, FG, GH, EH. 
 
3.   Sisi mempunyai 6 sisi alas ABCD, Atas EFGH, Depan 
 
ABFE, Belakang CDHG, Kiri ADHE, Kanan BCGF 
 
4.   Diagonal sisi memiliki 12 diantaranya AC= BD = EG = HF = AF = BE = 
CH = DG = AH = DE = BG = CF. 
5.   Diagonal ruang memiliki 4 antara lain AG = BH = CE = DF. 
6.   Bidang Diagonal memiliki 6 diantaranya: ACGE = BDHF 
 
= ABGH = CDEF = ADGF = BCHE. 
 
  Sifat – sifat 
 
1.   Memiliki 6 sisi bentuk persegi yang ukurannya sama luas. 
 
2.   Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 
 
3.   Memiliki 8 titik sudut 
 
4.   Memiliki 4 diagonal ruang







































5.   Memiliki 12 buah bidang diagonal 
 
  Rumus 
 
1.   Luas permukaan  (L) = 6 s2 
 
2.   Volume (V) = s2 
 
3.   Diagonal bidang kubus (DB) = s√2 
 
4.   Diagonal ruang (DR) = s√3 
 
Ket : s = sisi b)  
Balok31 
  Definisi 
 
Balok adalah Bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 
pasang persegi atau persegi panjang dengan ukuran berbeda. 
 









31Ibid . hlm 126







































Bangun Ruang Balok 
 
  Unsur - Unsur 
 
1.   Titik sudut mempunyai 8 A, B, C, D, E, F, G, H 
 
2.   Rusuk memiliki 12, rusuk alas AB, BC, CD, AD. Rusuk 
 
Tegak AE, BF, CG, DH. Rusuk Atas EF, FG, GH, EH. 
 
3.   Sisi mempunyai 6 sisi dengan 3 pasang yang ukuran dan bentuknya sama 
sisi ABFE = sisi DCGH, sisi ABCD = Sisi EFGH, Sisi BCGF = Sisi 
ADHE 
4.   Diagonal sisi memiliki 12 diantaranya AC= BD = EG = HF = AF = BE 
= CH = DG = AH = DE = BG = CF. 
5.   Diagonal ruang memiliki 4 antara lain AG, BH, CE,DF. 
 
6.   Bidang Diagonal memiliki 6 diantaranya: ACGE, BDHF, ABGH, CDEF, 
ADGF, BCHE. 
  Sifat – sifat 
 
1.   Sisi balok berbentuk persegi panjang 
 
2.   Rusuk – rusuk yang sejajar memiliki ukuran yang sama panjang. 
3.   Setiap  diagonal  bidang  yang  berhadapan  memiliki ukuran sama 
panjang. 
4.   Setiap bidang diagonal memiliki bentuk persegi panjang 
 
  Rumus 
 
1.   Luas permukaan  (L) = 2.(p.l + p.t + l.t)







































2.   Volume  (V) = p.l.t 
 
3.   Panjang diagonal ruang (Dr) = √(p2 + l2 + t2) 
 
4.   Panjang diagonal bidang 
 
Db1=  √ (s2 + s2) Db2=  √ (s2 + s2) Db3=  √ (s2 + s2) 
5.   Luas bidang diagonal 
 
Lb1= Db1.t Lb2 = Db2 .l Lb3= Db3 .p 
c)  Prisma 
 
  Definisi 
 
Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bidang 
alas dan bidang atas sejajar dan kongruen. Contoh prisma 
yang biasa kita temui yaitu prisma segi tiga, prisma segi 
lima prisma segi enam, prisma segi delapan dll. 





Bangun ruang prisma segienam 
 
 
  Unsur unsur 
 
Unsur prisma ditentukan dari jenis prisma itu sendiri 
dan setiap prisma memiliki unsur berbeda – beda. Saya 
akan memberikan contoh unsur dari bangun ruang prisma 
segi enam: 
1.   Sisi, memiliki 8 sisi dengan rician sebagai berikut: 
Alas = ABCDEF,  Atas =  GHIJK, depan = BCIH,  
Belakang = FEKL, depan kanan = AFLG, belakang 

































kanan = AFLG, depan kiri = CDJI, belakang kiri = 
DEKJ 
2.   Rusuk,  memiliki  18  rusuk  dengan  penjelasan  
sebagai berikut AB, BC, CD, DE, EF, FA, GH, HI, IJ, 
JK, KL, LG, AG, BH, CI, DJ, EK, FL. 
3.   Titik sudut Prisma memiliki 12 yaitu A, B, C, D, E, F, 
G, H, I, J, K, L. 
4.   Diagonal Bidang, memiliki 16 yaitu: BG, CJ, BI, AH, 
HC, ID, DK, JE, KF, LE, LA, GF, HK, IL, BE, dan, 
CF. 






  Sifat – sifat 
 
1.   Bentuk alas dan atap kongruen 
 
2.   Sisi bagian samping berbentuk persegi panjang. 
 
3.   Setiap diagonal bidang pada sisi yang sama. Dan 
memiliki ukuran yang sama. 
 
  Rumus 
 
1.   Luas Permukaan (L) = 2 (L alas) + (K alas . tinggi) 
 
2.   Volume (V) = L alas x tinggi 
 
3.   Banyak Rusuk = 3 x n 
 
4.   Banyak sisi = n + 2 
 
5.   Banyak titik sudut = 2 x n 
 
Ket: n = segi dalam 
prisma d)  Limas32 
  Definisi 
 

































Limas adalah bangun ruang yang mempunyai alas 
bentuk segi banyak dengan bidang tegak berbentuk segi 
tiga yang bertemu di satu titik. Limas memiliki berbagai 
jenis diantaranya limas segitiga, limas segiempat, limas 
segilima, limas segi enam dll. 






Bangun Ruang Limas 
segiempat 
 





Banyak nya jenis limas dimana setiap jenisnya 
memiliki unsur berbeda – beda. Saya akan memberikan 
contoh unsur dari bangun ruang limas segi empat. 
1.   Titik sudut memiliki 5 yaitu A, B, C, D, E. 
 
2.   Rusuk memiliki 8 rusuk   diantaranya AB, BC, CD, 
DA, AE, BE, CE, DE. 
3.   Bidang sisi terdiri dari 5 yaitu ABCD, ADE, ABE, 
BCE, CDE. 
4.   Titik puncak adalah E. 
 
  Sifat – sifat 
 
1.   Memiliki satu alas dan tidak memiliki sisi atas 
 
2.   Memiliki titik puncak dari pertemuan selimut 
 
3.   Semua sisi tegak berbentuk segitiga 
 
 
32 Tematik.hlm 25 
 
 

































  Rumus 
 
1.   Luas permukaan (L) = Luas Alas + Luas Selimut 
 
2.   Volume (V) = 1/3 x Luas alas x tinggi 
 
2). Bangun Ruang sisi 
lengkung a). Tabung 
  Definisi 
 
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi 
dengan dua sisi yang kongruen dan sejajar berbentuk 
lingkaran dan satu sisi lengkung. 









  Unsur unsur 
 
1.   sisi alas berpusat pada titik A dan D 
 
2.   tinggi tabung di tuliskan dengan t 
 
3.   jari – jari lingkaran yaitu AB donotasikan 
dengan r, diameter dinotasikan dengan d. 





  Sifat – sifat 
 
1.   Memiliki bentuk alas dan atap lingkaran yang 
kongruen 
 
2.   Tinggi tabung merupakan jarang antara titik pusat 
atap dan titik pusat alas 
  Rumus 
 

































1.   Luas alas = luas lingkaran = 2πr2 
 
2.   Luas selimut = 2πrt 
 
3.   Luas permukaan Tabung = 2 πr (r + t) 
 
4.   Volume tabung (V) = 
πr2t b). Kerucut33 
  Definisi 
 
Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang 
menyerupai lmas segi – n dengan bidang alas bentuk 
lingkaran. 





Bangun Ruang Kerucut 
 
  Unsur 
unsur 
 
1.   Diameter bidang alas (d)  yaitu AB. 
 
2.   Jari – jari (r) yaitu OA dan OB. 
 
3.   Tinggi (t) yaitu CO 
 

















33 Nurul Listiyani, “unsur – unsur bangun ruang”makalah Matematika 2 STAIN 
Kediri,Ponorogo.2011, hlm.32.







































  Sifat – sifat 
 
1.   Alas berbentuk lingkaran 
 
2.   Memiliki titik puncak atas 
 
3.   Memiliki selimut berbentuk lengkung 
 
  Rumus 
 
1.   Volume (V) = 1/3 x π x r2 x t 
 
 
2.   Luas Permukaan kerucut = πx r (r + s) 
 
 





c)  Bola 
 
  Definisi 
 
Bola  adalah  bangun  ruang  sisi  lengkung  
yang dibatasi satu bidang lengkung. 
  Gambar 
 
Gambar 2.9 
Bangun Ruang Bola 







































  Unsur unsur 
 
1.   Jari – jsri pada garis AO 
 
2.   Diameter pada garis AB. 
 
3.   Sisi atau selimut ACBDA 
 
  Sifat – sifat 
 
1.   Mempunyai satu sisi 
 
2.   Memiliki satu titik pusat 
 
3.   Tidak memiliki titik sudut 
 
4.   Memiliki jari – jari tak terhingga dan sama panjang 
 
  Rumus 
 
1.   Volume  (V) = 4/3 x πx r3 
 
 
2.   Luas Permukaan (L) = 4 x π x r2 
 
Ket : r = jari jari, π = 22/7 atau 3,14 
 
Dari konsep bangun ruang diatas dijelaskan bahwa banyak 
sekali teori yang harus dipahami siswa mulai dari yang sederhana 
sampai pada yang komplek. Tetapi pada penelitian saya hanya 
membahas tentang pola 







































barisan bangun ruang sisi datar dengan pembahasan jumlah sisi, 
titik sudut dan rusuk. 
F.  Signifikansi Model Two Stay Two Stray 
 
Penelitian adalah proses pengumpulan data secara logis baik bersifat 
kuantitatif, kualitatif, eksperimental,non eksperimental, interaktif atau non 
interaktif bertujuan untuk menemukan solusi dari permasalah yang sudah 
ada. Penelitian memiliki ciri – ciri 1. Bersifat ilmiah, 2. Proses yang berjalan 
terus – menerus serta berkesinambungan karena akan selalu 
berkesinambungan. 3. Bersifat analisis dimana penelitian dilakukan karena 
menganalisis suatu permasalahan yang ada. 
Dari ciri – ciri penelitian poin 2 dapat diartikan bahwa adanya 
penelitian sebelumnya yang berarti metode mengajar yang diterapkan 
berdampak pada potensi belajar siswa keaktifan siswa dan prestasi belajar 
siswa. Berikut beberapa penelitian yang relavan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay – Two Stray: 
1.   Penelitian yang dilakukan oleh Binar yogaswara dengan judul 
”Penerapan Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Attarwiyah 
Kompetensi dasar Klasifikasi Tumbuhan Tahun Pelajaran 2012” 
panalitian ini ada karena kebanyakan siswa kesulitan dengan banyak 
poin, maka peneliti menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Tray. Dengan hasil siklus I dengan prosentase ketuntasan belajar 55% 
dan siklus II dengan hasil Prosentase ketuntasan 75%







































, dengan ini peneliti berhasil meningkatkan hasil belajar dengan 
menerapkan pembelajaran IPA menggunakan model Pembelajaran Two 
Stay Two Stray. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Qomar dengan judul “upaya 
Meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar dengan Model  Two 
Stay – Two Stray pada materi pecahan siswa kelas V” . Setelah 
observasi peneliti melakukan  siklus I hasilnya  9  siswa  yang tuntas  
belajar,  dan  siklus II mendapatkan hasil 22 siswa yang tuntans belajar. 
Sehingga dapat terjadi peningkatan hasil belajar menggunakan model 
two stay – two stray. 
3.   Penelitian yang dilakukan Okta Kusuma Dewi dengan judul “ 
Penerapan Model Pembelajaran Two stay two stray umtuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar bentuk puisi siswa kelas V 
SDN Nganjuk 2 tahun pelajaran 
2015/ 2016”. Sebelum penelitian, terlebih dahulu melakukan observasi 
secara langsung dan melakukan siklus I dan siklus II   dengan hasil 
ketuntasan belajar meningkat dari rata 84,37 menjadi 90. Ketuntasan 
belajar siswa juga meningkat dari 81,25% menjadi 100% yang artinya 
semua siswa tuntas dalam pembelajaran. 
Dari ketiga penelitian yang saya ambil semuanya dilakukan pada peserta di 
tingkat dasar yang artinya model pembelajaran Two Stray Two Stray dapat 
diterapkan ada jenjang pendidikan dasar yang akan saya lakukan dengan 
pemahaman konsep matematika meteri Pola Barisan Bangun Ruang Pada siswa







































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah tindakan yang dilaksanakan peneliti 
dalam mencari data penelitian, dalam hal ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas. Ada makna dari kalimat penelitian tindakan kelas, 
yaitu:34 
1.   Penelitian,   adalah   kegiatan   mengamati   mulai   dari   mengatur,   
cara menerapkan,     melalui  beberapa  aturan  yang  ada  untuk  
memperoleh informasi yang dapat bermanfaat bagi peneliti. 
2.   Tindakan, adalah kegiatan yang sudah di rancang dengan baik untuk 
tujuan tertentu dalam bentuk kegiatan siklus siswa. 
3.   Kelas, adalah sebuah ruangan atau tempat dimana ada sekumpulan siswa 
dan 
 
1  orang  guru  sedang  terjadi  proses  belajar  mengajar  
menggunakan media,materi dan suasana yang sama pula. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah meneliti dengan cermat kegiatan pembelajaran mulai 
dari merancang pembelajaran, menerapkan hingga evaluasi yang sengaja 
dilakukan 




















































Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan 
didalam kelas yang memiliki permasalahan yang dihadapi guru untuk 
mencari solusi terbaik. Hal ini termasuk pembeda penelitian tindakan kelas 
dengan penelitian yang lainnya. 
Penelitian tindakan kelas bukan tentang tindakan guru terhadap 
siswa, tetepi siswa secara aktif berperan dalam melaksanakan pembelajaran 
yang sudah dirancang oleh guru, dalam hal ini biasa disebut dengan 
penelitian yang mempunyai sifat kolaboratif.36  Pendapat ini dikembangkan 
oleh Kurt Lewin, seorang psikologi sosial bahwa cara yang efisien dalam 
mengoptimalkan penelitian dengan kolaborasi dan partisipasi secara 
demokratis antara peneliti, guru dan siswa yang aktif bertindak di dalamnya. 
Kurt Lewin juga berpendapat bahwa dengan konsep Action Research yang 
terdiri dari empat komponen, yaitu Perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Adapun siklus 





















36Ibid. hlm 5 
37Dadang yudistira. Menulis penelitian tindakan kelas yang apik(Surabaya:gramedia.2013)hlm.28













































Siklus PTK Menurut Kurt Lewin Dengan Dua 
Siklus 
 
B.  Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
 
1.   Setting Penelitian 
 
Dalam   setting   penelitian   akan   membahas   tentang   
tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus PTK:







































a.   Tempat Penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan di MI AL-
AHMAD Mojosantren Krian Sidoarjo pada kelas dua. 
b.   Waktu Penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
c.   Siklus   PTK,   dalam   pelaksanaannya   akan   menggunakan   
model penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin yang terdiri 
dari empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan 
kelas, pengamatan dan refleksi. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray .dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika pada pola Barisan bangun ruang. 
2.   Karakteristik subyek Penelitian 
 
Dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai subyek penelitian 
adalah siswa kelas II D tahun ajaran 2018/2019 di MI AL-Ahmad 
Mojosantren Krian Sidoarjo dengan jumlah siswa 30 yang terdiri dari 16 
laki –laki dan 14 perempuan. 
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan hasil belajar 
perlu ditingkatkan  sesuai  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  
selama  PPL 2 berlangsung. Selain itu sesuai dengan karakter siswa 
yang mayoritas sangat aktif, akan lebih baik menggunakan pembelajaran 
yang bisa menyalurkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.







































C.  Variabel yang Diselidiki 
 
Dalam pelaksanaan tindakan kelas memerlukan variabel – variabel 
yang akan diselidiki sebagai berikut: 
1. Variabel input        :  siswa  kelas  II  MI  Al-  Ahmad  Mojosantren  
Krian sidoarjo 
2.   Variabel Proses      : Menerapkan model pebelajaran Two Stay Two Stray 
 
3.   Variabel Output     : Peningkatan pemahaman konsep pola barisan 
bangun ruang mata pelajaran matematika 
D.  Rencana Tindakan 
 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti perlu membuat rencana, 
tindakan apa yang akan dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 
seperti perencanaan,penerapan, pengamatan dan evaluasi.38 Dalam rencana 
tindakan dibedakan menjadi dua langkah tindakan, yaitu pesiapan tindakan 
dan pelaksanaan tindakan, sehingga dapan di uraikan sebagai berikut: 
1.   Persiapan Tindakan 
 
Kegiatan yang perlu dilakukan saat mempersiapkan apa saja 
yang dibutuhkan saat penelitian, diantaranya: 











38Dadang yudistira. Menulis penelitian tindakan kelas yang apik(Surabaya:gramedia.2013)hlm.30







































b.   Membuat langkah- langkah pembelajaran yang dilakukan guru, 
serta kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk mencapai tujuan 
yang di inginkan. 
c.   Mempersiapkan  fasilitas  dan  sarana  pendukung  yang  diperlukan  
di kelas, seperti alat peraga. 
d.   Mempersiapkan  cara  merekam  dan  mengamati  proses  
penelitian tindakan kelas. 
e.   Melakukan  simulasi  pelaksanaan  perbaikan  pembelajaran,  
sehingga guru lebih percaya diri saat pelaksanaan. 
f.   Menetapkan indikator kinerja dan hasil kerja 
 
2.   Pelaksanaan Tindakan 
 
Dalam pelaksanaannya akan menggunakan model penelitian 
tindakan kelas menurut Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan kelas, pengamatan dan 
refleksi. Dengan menggunakan dua siklus tindakan.pertama pra siklus 
dilanjutkan siklus satu 
, dan jika dirasa kurang melakukan siklus dua. Selanjutnya akan di 
bahas sebagai berikut: 
a.   Pra Siklus 
 
Pelaksanaan prasiklus difungsikan untuk mendapatkan hasil 
belajar siswa sebagai tolak ukur jika selesai melaksanakan siklus. Pra 
siklus juga difungsikan untuk mengetahui hasil rekapitulasi penilaian 
yang telah dilaksanakan   guna   mempersiapkan   siklus.   Dalam   
tahap   ini   guru melakukan pembelajaran seperti biasa dan 
memberikan evaluasi sebagai pre tes. 
b.   Siklus I 
 

































Dalam pelaksanaannya akan menggunakan model penelitian 
tindakan kelas menurut Kurt Lewin yang terdiri dari empat 
komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan kelas, 
pengamatan dan refleksi. Dengan perincian sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
 
Kegiatan pada tahap pertencanaan meliputi: 
 
a. menyusun    rencana    pelaksanaan   pembelajaran    (RPP) 
menggunakan menggunakan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray 
b.   menyiapkan media pendukung pembelajaran model   Two 
Stay 
 
Two Stray berupa bangun ruang, agar siswa dapat berfikir 
logis 
 
c. Menyusun lembar kerja siswa guna menunjang model 
pembelajaran Two Stay Two Stray 
d.   Menyusun lembar pengamatan siswa selama pembelajaran 
 
e.   Berkoordinasi dengan  guru pamong tentang sintak  yang 
akan dilaksanakan dalam pembelajaran. 
2) Pelaksanaan







































Setelah peneliti merencanakan kegiatan perencanaan, peneliti 
dapat melaksanakan siklus I sesuai rencana pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 
 
2)  Pengamatan 
 
Kegiatan pengamatan dilakukan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan lembar pengamatan siswa, guru disini 
bisa mengetahui apa saja kendala dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran. 
3)  Refleksi 
 
Setelah melakukan pengamatan memperoleh hasil dari 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, sehingga dapat 
mengetahui apakah model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat 
diterapkan pada kelas II dalam materi Pola barisan bangun ruang 
pada matapelajaran Matematika. Serta bisa dijadikan bahan untuk 
membuat perencanaan pada Siklus II. 
c.   Siklus II 
 
Siklus II berisi perbaikan  dari siklus I jika belum memenuhi 
tujuan pembelajaran. 
E.  Data dan Cara Pengumpulannya







































Data sangat penting dalam proses penelitian tindakan kelas, karena 
dengan data kita bisa menentukan apakah penelitian kita baik atau 
sebaliknya, maka dengan ini diperlukan prinsip dan prosedur yang tepat saat 
mendapatkan data.39 
Ada dua sumber yang bisa kita gunakan dalam penelitian tindakan 
kelas, yaitu sumber primer dan sekunder. Kita bisa mencari data primer dari 
siswa, guru, guru BP, orang tua, dan kepala sekolah. Sedangkan mencari 
data sekunder bisa dari pihak yang masih ada kaitannya antara lain 
pengawas sekolah, pejabat dinas, dewan pendidikan, pengurus komite 
sekolah dan lain – lain.40  Tetapi penelitian tindakan kelas menggunakan 
sumber dari data primer dari guru dan siswa, sekarang bagaimana cara kita 
mengumpulkan data yang nantinya akan digunakan peneliti. Ada empat 
strategi yang bisa kita gunakan dalam memperoleh data diantaranya: 
1.   Observasi 
 
Dengan observasi peneliti dapat mengamati dan memilih tindakan 
apa yang akan dipilih dalam proses pengambilan data, saat melakukan 
observasi mulai dari kondisi, situasi,proses, dan prilaku saat di dalam 
kelas peneliti bisa  menentukan tindakan  yang akan  dilakukan  saat  
pengambilan  data. Sehingga     peneliti     bisa     menggunakan     
lembar     observasi     untuk 
















































Observasi dilakukan saat pelaksanaan praktik pengalaman 
lapangan dua, dimana saya mendapatkan kelas 2D untuk pengalaman 
saya menerapkan semua ilmu yang sudah saya terima saat pembelajaran 
di sekolah. Dari sana lah saya melihat langsung apa saja kekurangan 
dan kendala yang muncul saat proses pembelajaran. Dimana karakter 
siswa yang aktif, saat proses pembelajaran masih asik dengan dunia 
sendiri, hingga, minat yang kurang dalam menerima pembelajaran. 
Observasi juga digunakan saat pelaksanaan siklus, dimana akan 
ada instrument lembar observasi siswa dan lembar observasi guru, 
dalam hal ini memiliki fungsi untuk mengetahui apa saja kendala dan 
kekurangan pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
Two Stay Two Stray (TSTS) dalam penerapan pemahaman konsep materi 
pola barisan bangun ruang pada pembelajaran Matematika. 
2.   Wawancara 
 
Pencarian data secara kualitatif bisa menggunakan wawancara 
terhadap guru,kelas atau kepala sekolah.wawancara termasuk pedoman 
bagi pengumpulan data secara kualitatif.41 
Ada banyak sekali jenis wawancara, tetapi dalam penelitian 
tindakan 
 








41.Asep Saipul Handi.Metode penelitian kuantitatif aplikasi dalam pendidikan.(Yogyakarta:CV 
Budi 
Utomo.2012)hlm 51







































bebas agar lebih santai dan tidak terkesan canggung, lebih 
menekankan spontanitas, tetapi tetap membutuhkan pedoman 
wawancara. 
Kegiatan mewawancarai guru dan siswa ketika penerapan 
pembelajaran model Two Stay Two Stray sudah terlak pada teknik 
wawancara ini digunakan untuk memperoleh data awal penelitian 
dengan mewawancari guru kelas sekaligus guru matematika kelas 2D 
tentang hasil belajar matematika dan karakteristik siswa dan juga 
digunakan untuk respon guru kelas II dan siswa kelas II tentang 
pembelajaran matematika materi Pola Barisan Bangun Ruang 
menggunakan Model pembelajaran Two Stay Two Stray saat penerapan 
siklus. 
3.   Tes hasil belajar 
 
Tes hasil belajar bisa digunakan dalam mengumpulkan data guna 
menjawab rumusan masalah yang ke dua. Tes dibagi menjadi dua yaitu 
tes tulis, tes lisan maupun perbuatan. pengambilan data menggunakan 
tes memerlukan instrument soal, dimana dalam penelitian ini 
menggunakan tes sebelum (pre tes) dan tes sesudah (post tes) dengan 
ketentuan soal yang diujikan sama. 
Dimana  tes sebelum (pre tes) dan tes sesudah (post tes) 
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman kosep siswa klas 2D 
dalam penerapan pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray 
dalam materi pola barisan bangun ruang mata pelajaran Matematika. 
4.   Dokumentasi







































Pengumpulan data menggunakan dokumentasi bisa dengan 
pengumpulan berkas – berkas, catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, 
majalah, dan sebagainya dengan catatan bisa digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Dokumentasi bisa digunakan sebagai penguat informasi 





a.   Profil sekolah 
 
b.   Visi Misi Sekolah 
 
c.   Tenaga guru dan 
Kariawan d.   Data siswa 
e.   Catatan harian guru dan peneliti (jurnal kelas) 
 
Peneliti mengumpulkan data yang disebutkan diatas beserta 
transkip nilai ulangan harian terakhir pada pembelajaran pola barisan 
bangun datar siswa kelas 2D dan saat pelaksanaan siklus 
mendokumantasikan kegiatan pembelajaran sebagai pendukung 
penelitian. 
F.  Teknik Analisis data 
 
Teknik analisi data adalah mengolah data dengan mendudukan 
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna yang jelas sesuai tujuan 
penelitian.42 
Dari   pengumpulan   ke   empat   data   natinya   dapat   diperoleh   
kesimpulan 
 







42 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: Kencana), hlm.117.







































akan dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatif, akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1.   Data kualitatif 
 
Peneliti menganalisis informasi yang nantinya akan membentuk 
gambaran nyata atau fakta sesuai dengan data dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.menganaliasis data kualitatif juga bisa 
mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui respon guru dan siswa 
terhadap penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray selama proses 
pembelajaran. 
2.   Data kuantitatif 
 
Merupakan teknik pengumpulan data dari hasil belajar siswa 
dan dianalisis hingga berupa angka, peneliti dapat menganalisis data 
kuantitatif dengan cara: 
a.   Penilaian observasi siswa 
Penilaian observasi siswa digunakan untuk mengetahui 
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
b.   Penilaian observasi guru 
Penilaian observasi siswa dugunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pembelajaran siswa menggunakan rumus 
sebagai berikut: 








































Skor 1 tidak terlaksanakan pelaksanaan 
kegiatan Skor 2 sedikit terlaksanakan 
pelaksanaan kegiatan Skor 3 kurang 
terlaksanakan pelaksanaan kegiatan Skor 4 
terlaksanakan pelaksanaan kegiatan 
c.   Penilaian individu 
Penilaian individu dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman konsep siswa. Penilaian di dapatkan dari hasil 
tes dengan rumus : 



































Setelah mendapatkan nilai individu peneliti menghitung rata – 
rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membagi 
dengan jumlah  peserta  didik  dalam  kelas.  Dengan  rumus  






X         : Nilai rata - rata 
 
       :Jumlah seluruh nilai siswa 
 
      :jumlah siswa 
 
d.   Penilaian Ketuntasan 
Belajar 
 
Pembuatan Kriteria ketuntasan pelajar menggunakan rumus 
yang sudah ditetapkan, jika hasilnya sekurang - kurangnya 80% 
dari jumlah siswa maka jumlah siswa yang telah memenuhi kriteria 
ketuntasan  80  akan  menghitung  prosentase  ketuntasan  
pemahaman 
siswa, dengan rumus berikut: 





































Setelah membuat prosentase ketuntasan peneliti membuat 
klasifikasi skor , sehingga peneliti dapat melihat tingkat 
pemahaman siswa, adapun kriteria keberhasilan yaitu: 
 
90 – 100          : sangat baik 
 
76 – 89            : baik 
 
60 – 75            : cukup 
 
0 – 59              : kurang baik 
 
G. Indikator Kinerja 
 
Indikator kenerja adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan dan 
memperbaiki  pembelajaran  di  kelas.43   Dalam  PTK ini  diperlukan  
indikator kinerja sebagai berikut: 
 
1.   Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sekurang kurangnya, 80% dari jumlah 
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. 
KKM didapatkan dengan cara berikut :


































































2 (3+2+2) x 100 : 9=77,78 
 
3.11.2 2 2 2 
(2+2+2) x 100 : 9= 66,67 
 
4.11.1 2 3 2 (2+3+2) x 100 : 9=77,78 
 
RATA – RATA 
74,76 (75) 
Keterangan : 
≥ 75 : Tuntas 
≤ 75 : tidak tuntas 
 
2.   Nilai rata – rata kelas 80. 
3.   Meningkatnya keaktifan proses pembelajaran pola barisan bangun 
ruang dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray mencapai 80% 








43Kunandar,Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 
Guru,(Jakarta:Rajawali Pers,2008),hlm.127







































H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 
Penelitian ini mempunyai sifat kolaboratif dengan guru pengampu 
mata pelajaran Matematika sebagai pendamping pembelajaran dan 
mahasiswa sebagai peneliti. Berikut merupakan rincian tugas guru dan 
mahasiswa: 
1.   Peneliti 
 
Nama                     : Amaliah Irsalina Subhati 
 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Hasil Penelitian 
 
Hasil Penelitian tindakan kelas yang didapat dari lapangan 
menggunakan model penelitian Kurt Lewin yang memiliki empat tahapan, 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.Peneliti akan membahas 
peningkatan pemahaman konsep matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi pola 
barisan bangun ruang, dimana subyek penelitian adalah siswa kelas II D MI 
AL Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo dengan jumlah 30 siswa. Peneliti 
dapat melihat tingkat pemahaman siswa, adapun kriteria keberhasilan yaitu: 
90 – 100   : sangat baik 
 
76 – 89     : baik 
 
60 – 75     : cukup 
 
0 – 59       : kurang baik 
 
Peningkatan pemahaman konsep matematika pada materi pola barisan 
bangun ruang diperoleh dari hasil tes individu siswa yang dilaksanakan dalam 
dua siklus serta data hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) didapatkan dari hasil wawancara dan observasi pada 
guru dan siswa, 
















































1.   Pra siklus 
 
Pra siklus merupakan kegiatan pengamatan dan wawancara guru 
pengampu mata pelajaran matematika kelas II D, saat peneliti mengamati 
pembelajaran matematika guru menjelaskan materi di papan tulis 
sedangkan siswa yang didominasi siswa aktif kurang memperhatikan guru 
menjelaskan, ada yang berbicara dengan teman, main sendiri, izin keluar 
kelas untuk meraut pensil serta kekamar mandi, dan lain - lain. 
Dari hasil wawancara dengan guru pengampu ditemukan beberapa 
permasalahan dalam pemahaman konsep matematika siswa, Dengan 
keadaan siswa yang aktif, sulit berkonsentrasi menerima materi, dan 
kurang minat dalam mempelajari matematika membuat siswa kesulitan 
memahami konsep matematika, hingga diperoleh tingkat pemahaman 
konsep matematika pada materi pola barisan bangun datar 
menunjukkan  lebih dari setengah  siswa belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. 
Dari hasil nilai ulangan harian mendapatkan hasil dari 30 siswa ada 
13 siswa mendapatkan nilai sesuai KKM dan 17 siswa mendapatkan nilai 
dibawah KKM, dengan ketuntasan pemahaman sebesar 43,33%  dan rata 
– rata kelas 
74,43 , sesuai hasil perhitungan sebagai berikut: 














































Dari  hasil pesentase  mendapatkan hasil    kurangnya  
pemahamankonsep belajar dan nilai rata – rata kelas dalam 
materi pola barisan bangun datar, diperlukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran pada materi matematika 
selanjutnya untuk pemahaman konsep siswa pada materi 
pola barisan bangun ruang. 
 
 





































2.   Siklus 1 
 
a.   Perencanaan 
 
Perencanaan merupakan tahap dimana peneliti membuat rencana 
tindakan sebelum pembelajaran matematika dalam pemahaman konsep 
materi pola barisan bangun ruang, dalam hal ini peneliti dan guru 
melakukan pertemuan untuk membahas penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) meliputi rancangan 
bersama guru pengampu 
mata pelajaran matematika kelas II D tentang teknik, langkah – 
langkah, serta bahan pendukung pembelajaran agar mencapai tujuan. 
Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan 
pendukung, soal evaluasi individu, bahan pendukung, lembar observasi 
siswa dan lembar observasi guru. 
Setelah penyusunan RPP, soal evaluasi, lembar Observasi guru 
dan lembar observasi siswa di validasi oleh ibu Wahyuniati M.Si. saat 
proses validasi ada revisi kecil mengenai penilaian evaluasi individu, 
dan penilaian untuk observasi siswa hingga dapat digunakan tanpa 
revisi. 







































b.  Tindakan 
 
Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 1 dilaksanakan pada 
tanggal 
 
04 Desember 2018 pada jam pembelajaran ke 3 sampai jam ke 5. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah 
dibuat serta divalidasi, penelitian juga dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan guru pengempu mata pelajaran metematika dengan pembagian 
peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan guru sebagai observer. 
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RPP ada beberapa 
tahap pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Dimana setiap tahapnya akan rinci sebagai berikut. 
1)  Kegiatan Awal 
 
Pada kegiatan awal berlangsung selama 17 menit ada 
beberapa kegiatan didalam kegiatan awal diantaranya guru 
memberikan salam kepada siswa, menanyakan kabar “apa 
kabarnya hari ini?” siswa menjawab dengan kurang bersemangat, 
membuat semangat awal pembelajaran dengan jargon II D “ 
semangat II D….” siswa bersama menyanyikan jargon II D, 
mengajak berdoa membaca basmalah bersama - sama, 
menanyakan siswa yang tidak bisa hadir dimana siswa menjawab 
masuk semua. 







































Setelah siswa ditanya kehadirannya, peneliti menayakan 
kepada siswa tentang materi sebelumnyasiswa menjawab dengan 
menyebutkan nama – nama bangun datar, mengkaitkan dengan 
materi yang akan dipelajari disini memberitahukan kepada siswa 
banhwa bangun datar ada kaitannya dengan bangun ruang “ jika 
ada enam persegi dijadikan satu akan membentuk kubus” , 
menjelaskan sedikit materi apasaja yang akan dipelajari “ kita 
akan belajar tentang pola barisan  bangun  runag”  peneliti  disini 
mengenalkan  nama  –  nama bangun ruang serta penjelasan 
tentang rusuk, titik sudut, dan sisi, dan memberikan beberapa 
peraturan selama kegiatan berlangsung “ saat izin ke kamar mandi  
harus memakai kalung, jika ada ucapan tepuk ikan kembung siswa 
kompak menjawab happp dan memperhatikan kedepan”. 
2)  Kegiatan inti 
 
Kegiatan inti berlangsung selama 58 menit dimana dalam 
kegiatan inti merupakan penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) 
yang mempunyai beberapa langkah kegiatan yang harus 
dilaksanakan untuk mempermudah siswa memahami materi pola 
barisan bangun ruang serta membuat pembelajaran lebih 
bermakna sesuai dengan karakteristik kelas. 







































Dalam kegiatan awal peneliti membagi kelompok kecil 
dimana setiap kelompok beranggotakan maksimal 4 siswa, setelah 
pembagian kelompok perwakilan kelompok maju kedepan dengan 
berbaris guru memberikan 1 bangun ruang, lembar kerja 
kelompok, stik note kertas tiga warna, jika perwakilan sudah 
mendapatkan bahan diskusi siswa kembali ke kelompoknya. 
Setelah semua kelompok mendapatkan bahan, peneliti 
memberikan pengarahan untuk mendiskusikan jumlah sisi , titik 
sudut, dan rusuk dengan membuat kesepakatan tentang warna stik 
note kertas, untuk warna orange untuk menentukan sisi, warna 
merah untuk rusuk, dan warna hijau untuk titik sudut. Saat diskusi 
berlangsung setiap kelompok mengisi hasil diskusi pada lembar 
kerja kelompok sesuai dengan bangun yang didapat. 
Setelah diskusi selesai guru meminta setiap kelompok 
dibagi menjadi dua, sehingga setiap kelompok ada yang berperan 
menjadi tamu danada yang berperan menjadi tinggal, guru 
menjelaskan tugas dari pemeran tamu dan tinggal, setelah mereka 
paham dengan tugasnya permainan tamu tinggal dilaksanakan. 
Setelah permainan tamu  dan  tinggal  selesai  dan  kembali ke  
kolompoknya  masing  – masing yang berperan menjadi tamu 
memberikan informasi yang sudah didapatkan. 







































Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan 
bertanya tentang materi yang sudah dipelajari, langkah terkhir 
peneliti memberikan penguatan tentang pola barisan bangun 
ruang. 
3)  Kegiatan penutup 
 
Pelaksanaan kegiatan  penutup  berlangsung selama  30 
menit dengan rincian kegiatan diantaranya, guru dan siswa 
menyimpulkan pembelajaran pola barisan bangun ruang secara 
bersama – sama, guru bertanya “ bagaimana belajar hari ini?” 
siswa menjawab senang, capek, seru dll. Peneliti memberikan soal 
evaluasi untuk mengukur pemahan siswa tentang materi pola 
barisan bangun ruang, setelah siswa mengerjakan soal evaluasi, 
peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari materi berikutnya, 
setelah itu pembelajaran ditutup dengan mambaca hamdalah 
bersama – sama , dan sebagai penutup peneliti meingkatkan 
semangat siswa dengan jargon mereka “semangat dua D…?” 
siswa dengan semangat menyayikan jargon mereka. Setelah 
mereka bernyanyi dilanjutkan peneliti mengucapkan salam. 
c.   Pengamatan 
 
Pengamatan (Observasi) dilaksanakan selama pelaksanaan 
pembelajaran berlangsungyaitu 3 X 35 menit. Pengamatan dilakukan 
oleh pengamat (guru pengampu mata pelajaran matematika) dengan 
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa, pengamatan 
dilaksanakan menggunakan lembar observasi guru dan siswa yang 
sudah disusun dan mendapatkan validasi. 







































1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat 
dari lembar observasi guru, dari hasil pengamatan dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) dalam peningkatak pemahaman matematika pada 
materi pola barisan bangun ruang pada siswa kelas II D MI Al- 
Ahmad Krian, mendapatkan hasil dari 22 aspek dengan 
penjabaran 7 aspek mendapat skor 4, 11 aspek 





Dari hasil skor berjumlah 69 poin dengan jumlah poin 88, 
selanjutnya di akumulasi sesuai rumus 69 dibagi 88 dikalikan 
100 mendapatkan hasil 78. Hasil tersebut kurang maksimal dan 





































    
2)  Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
 
Hasil observasi aktifitas peserta didik pada siklus 1 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup 
terdapat 23 aspek yang diamati. Dengan sekor maksimal setiap 
aspeknya nya 4 poin. Jika 











           Dari hasil aktifitas siswa ada 10 aspek yang mendapatkan 
poin 4, ada 7 aspek yang mendapatkan poin 3, dan ada 5 aspek 
yang mendapatkan poin 2. Dari skor yang diperoleh mendapatkan 
total 71 poin dibagikan skor maksimal yaitu 92 dan dikalikan 100, 
ditemukan skor akhir yaitu 78 . Dari hasil yang didapat belum 
memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan. Sehingga perlu 
adanya refleksi untuk perbaikan. 
 
3)  Hasil Nilai Siswa 
 
Dalam pelaksanaan siklus 1 peserta didik telah 
melaksanakan secara individu tes tulis sebagai tolak ukur tingkat 
pemahaman konsep pada mata pelajaran matematika meteri pola 
barisan bangun ruang, dimana untuk rincian penilaian akan 
dicantumkan pada lampiran. 

































Pada hasil ketuntasan pemahaman siswa,didapatkan data 
dari 30 siswa kelas II D terdapat 17 siswa yang tuntas pemahaman 
sedangkan 
13 peserta belum tuntas pemahaman.jika dilihat dari nilai rata – 
rata kelas mendapatkan 72,33 sedangkan prosentase ketuntasan 
pemahaman siswa sebesar 56,67%. Berikut perhitungan rata – rata 
kelas dan ketuntasan pemahaman siswa kelas II D MI Al Ahmad 
Mojosantren Krian Sidoarjo: 

























d.  Refleksi 
 
Dalam pelaksanaan siklus I dapat disimpulkan bahwa saat 
pelaksanaan sudah sesuai dengan rencana perencanaan pembelajaran 
(RPP). Disiklus I mendapatkan hasil pemahaman siswa dimana hanya 
17 siswa yang tuntas pemahamannya, jika dihitung dalam presentase 
pemahaman didapatkan hasil 56,67% dan hasil nilai rata – rata kelas 
71,2. 
 



































Dari hasil belum mencapai indikator kerja penelitian sehingga 
perlu perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Prebaikan pembelajaran bisa dilihat dari hasil lembar observasi 
guru dan siswa. Kekurangan yang perlu diperbaiki diantaranya 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami untuk siswa kelas dua 
terutama saat menjelaskan materi  dan  pemberian intruksi.  dalam 
pelaksanaan tugas kelompok stik note kurang mendukung karena 
mudah lepas jika terkena angin  kencang dari  kipas angin.  Ketika  
pelaksanaan  peran  tamu  dan tinggal managenen waktu kurang 
sesuai dikarenakan banyak siswa yang kurang paham dengan intruksi 
guru. Saat kegiatan menyimpulkan pembelajaran guru kurang bisa 
membuat siswa berkonsentrasi dan fokus, sehingga kesimpulan yang 
seharusnya dilakukan bersama dengan siswa dalam   pelaksanaan   
hanya   guru   yang   melakukan.   Ketika   kegiatan 
penyampaian pendapat banyak siswa yang kurang percaya diri 
sehingga hanya 1 orang yang bertanya. 
Dari kekurangan diatas menunjukkan bahwa perlu diadakan 
siklus II untuk mencapai indikator kinerja penelitian. Dengan 
perbaikan yang dikoordinasikan juga dengan guru mata pelajaran 
matematika kelas II D. 







































3.   Siklus 2 
 
a.  Perencanaan 
 
Pada tahap pelaksanaan siklus II masih berpacu pada siklus I, 
dengan perubaahan isi sebagai perbaikan. Perubahan pada siklus II,  
dalam teori metode belajar tidak lepas dari kesiapan siswa hingga 
tumbuh minat dan niat siswa untuk mengikuti pembelajaran, jika 
siswa dalam keadaan siap akan dengan mudah memahami materi yang 
di sampaikan.44 
Perbaikan  yang  harus  dilakukan  dari  siklus  I  diantaranya  
pada 
 
pendahuluan tentang pemberian penjelasan dan contoh tentang 
identifikasi bangun ruang dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, 
ketika memberikan intruksi guru memberikan seperti yel – yel singkat 
agar siswa kembali memperhatikan dan fokus sehingga siswa mudah 
menerima serta memahami apa yang disampaikan guru, dengan siswa 
yang sudah paham intruksi  serta  penjelasan  yang  sudah  
disampaikan  akan  mempercepat 







44 Wahyudin djumanta. Mari memahami konsep matematik.(Jakarta:PT Grafindo 2005)hlm.17







































siklus 1 menggunakan kertas kurang membantu di siklus II 
menggunakan stik note plastik yang dilihat dari mutu lebih rekat 
sehingga tidak mudah lepas saat terkena angin dari kipas angin, 
terakhir saat penyampaian pendapat tentang pembelajaran yang sudah 
disampaikan guru memberikan reward dengan maksud agar siswa 
yang malu – malu akan memberanikan diri menyampaikan 
pendapat.Dari penjelasan diatas pada siklus II membuat perencanaan 
yang akan dijelaskan berikut ini: 
1.   Pencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 
2.    Lembar kerja siswa 
 
3.   Lembar observasi siswa dan guru 
 
4.   Media bangun ruang dan stik note 
 
5.   Lembar wawancara setelah penerapan pembelajaran. 
 
b.  Tindakan 
 
Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 06 Desember 2018 pada jam pembelajaran ke 1 sampai jam ke 
3. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah 
dibuat serta divalidasi, penelitian juga dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan guru pengampu mata pelajaran metematika dengan pembagian 
peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan guru sebagai observer. 
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RPP ada beberapa 
tahap pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Dimana setiap tahapnya akan rinci sebagai berikut. 







































1.   Kegiatan Awal 
 
Saat pelaksanaan kegiatan awal dilaksanakan selama 17 
menit yang diawali guru memberikan salam menanyakan kabar, 
setelah itu guru menunjuk siswa untuk memimpin berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, setelah berdoa guru bertanya tentang siswa 
yang tidak masuk 
, guru meningkatkan semangat siswa dengan memberikan yel – 
yel “ semangat 2D…” dan siswa menyanyikan yel – yel dengan 
semangat. Setelah siswa siap belajar guru bertanya “sebelum kita 
belajar pola barisan bangun ruang kita belajar apa ya?” siswa 
menjawab “belajar bangun datar”. Guru menjelaskan kaitannya 
bangun datar dengan bangun ruang, “ jika ada beberapa bangun 
datar yang disatukan dapat membentuk bangun ruang, contonhya 
jika ada 6 bangun datar persegi empat yang disatukan akan 
membentuk kubus” dan apa saja yang akan dipelajari dari bangun 
ruang serta contohnya “bangun ruang kubus juga memiliki titik 
sudut, sisi dan rusuk”dimana guru juga menjelaskan peraturan 
yang harus dipatuhi seperti jika ketoilet maksimal 1 perempuan 
dan 1 laki – laki dan jika bu guru berkata “tepuk ikan kembung” 
siswa menjawab “happ” , ini tandanya mulut dikunci 
memperhatikan bu guru. 
2.   Kegiatan inti 
 
Pelaksanaan kegiatan inti diawali dengan pembagian 
kelompok kecil,setelah   itu   guru   berkata   “tepuk   ikan   
kembung…”   siswa menjawab “happp..” 







































setelah siswa memperhatikan kedepan guru memerikan intruksi 
tentang tugas kelompok untuk menghitung jumlah sisi, titik sudut 
dan rusuk serta mengisi nya pada lembar kerja kelompok sesuai 
bangun yang diperoleh dan perwakilan kelompok mengambil 
dengan antri secara berbaris mengambil di meja guru 1 bangun 
ruang, stiknote plastik 3 warna, lembar kerja kelompok, serta 
papan tamu dan tinggal. 
Setelah semua mengambil perlengkapan kelompok guru 
memberikan intruksi untuk berdiskusi. Setelah diskusi guru 
meminta perwakilan siswa membagikan papan nama tamu tinggal 
dan meminta siswa memasang papan nama di baju untuk laki – 
laki, di kerudung untuk perempuan. Semua siswa sudah 
memasang papan nama (tamu, tinggal) guru menjelaskan 
permainan tamu tinggal, dimana siswa yang mendapatkan peran 
tamu akan berkunjung mencari informasi tentang pola berisan 
yang sudah didiskusikan kelampok lain, dan mengisi lembar tugas 
yang telah diberikan. Peran tinggal tetap berada di bangku 
kelompok dan bertugas untuk menjelaskan kepada kelompok lain 
tentang pola barisan bangun ruang yang sudah didiskusikan 
bersama kelompok. Perpindahan peran tamu berpindah kearah 
kanan dan seterusnya dengan waktu bertamu 2 menit. Setelah guru 
memberikan intruksi pindah, berarti siswa harus bertamu ke 
kelompok sebelah kanan. 







































Setelah permainan tamu dan tinggal selesai, guru 
memberikan intruksi untuk siswa yang mendapatkan peran tamu 
mempresentasikan kepada teman kelompok yang mendapatkan 
peran tinggal, apa saja yang sudah didapatkan ketika bertamu. 
Setelah selesai mempresentasikan guru bertanya kepada siswa apa 
kesulitan mempelajari pola barisan bangun ruang. untuk merespon 
siswa yang tidak mau bertanya, guru memberikan reward bagi 
siswa yang bertanya, ada 1 siswa yang bertanya “kenapa bangun 
ruang itu banyak bu?” guru manjawab ada banyak sekali bangun 
ruang tidak hanya 8 bangun ruang saja yang kita pelajari seperti 
limas segi enam, prisma segi delapan, dan lain – lain. Setelah sesi 
pertanyaan selesai guru dan siswa menyimpulkan bersama – sama 
materi pola bangun ruang. Di kegiatan inti waktu yang diperlukan 
sebanyak 63 menit. 
3.   Kegiatan penutup 
 
Guru bertanya kepada siswa “ bagaimana belajar hari ini?, 
senang atau tidak?” siswa menjawab ada  yang seneng, 
semangat, luarbiasa, dan capek. Guru memberikan kesempatan 
siswa minum air putih yang sudah di bawa, setelah istirahat minum 
siswa diberikan soal evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman 
siswa. Setelah selesai guru membagikan soal evaluasi dan siswa 
mengerjakan secara mandiri. Setelah siswa selesai mengerjakan 
guru mengingatkan siswa untuk  mempelajari  materi  berikutnya,  
dan  kegiatan  terakhir  guru 







































memilih satu orang untuk mengakhiri pembelajaran dan 
mengucap basmalah bersama, dikegiatan penutup menghabiskan 
26 menit. 
c.   Pengamatan 
 
Pada tahap ini sudah melaksanakan pembelajaran dan observasi 
di siklus II, pada lembar observasi didapatkan data aktifitas guru, data 
aktifitas siswa dan data tes hasil pemahaman belajar siswa dengan 
menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS). Berikut pemaparan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer: 
1.   Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
Dari hasil observasi dari pelaksanaan siklus II aktivitas guru 
dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup terjadi peningkatan dari 22 aspek yang diamati terdapat 
14 aspek mendapat skor 4 dan 8 aspek yang mendapatkan skor 3, 
jika dijumlahkan mendapatkan skor 80. Dari skor yang diperoleh 
skor akan dibagikan dengan skor maksimal yaitu 88 dan dikalikan 
100 didapatkan hasil 90,9. Dari hasil perhitungan jika dikaitkan 
dengan indikator kinerja yang sudah dibuat sudah mencapai hasil 
pemahaman konsep matematika menggunakan model 
pembelajaranTwo Stay Two 
Stray (TSTS). Dari hasil didapatkan perhitungan sebagai berikut: 






































2.   Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 
Dari hasil pelaksanaan pembalajaran siklus II dapat dilihat 
pada lembar observasi siswa mulai dari kegiatan pendahuluan , 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Didalam lembar observasi 
siswa terdapat 23 aspek yang dinilai didapatkan hasil 14 aspek 
mendapatkan skor 4 dan 
9 aspek mendapatkan skor 3, jika dijumlahkan akan mendapatkan 
skor 
83. Dari jumlah skor yang diperoleh dibagikan dengan jumlah 





Dari perhitungan hasil observasi siswa di siklus II jika 
dikaitkandengan indikator kinerja dengan kriteria 80 maka 
peningkatan pemahaman matematika pada materi pola barisan 
bangun ruangmenggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray dapat dikatakan berhasil. 
 
 


































3.   Hasil Nilai Siswa 
 
Dalam pelaksanaan evaluasi di siklus dua yang diakukan 
secara individu untuk mengetahui tingkatan pemahaman siswa, 
dimana indikator kinerja pada penelitian ini dari rata – rata 
minimal 81 dan prosentase pemahaman siswa minimal 80%. 
Setelah pelaksanaan evaluasi mendapatkan data 25 siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM dan 5 siswa mendapatkan nilai 
dibawah KKM, jika dihitung rata – rata hasil evaluasi nilai siswa 
dijumlahkan semua dan dibagi dengan jumlah siswa  yaitu  30  
siswa  mendapatkan  hasil 81. jika dihitung prosentase  
pemahamannya  jumlah  siswa   yang  tuntas  sebanyak 
25siswa dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa dan 
dikalikan 
 
100% mendapatkan hasil 83 % . dari penjelasan diatas 
dirincikan sebagai berikut: 
















































d.  Refleksi 
 
Dalam penelitian ini pelaksanaan siklus II penerapan pembelajaran 
sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
memperbaiki dari siklus I.  di  siklus  II  didapatkan  peningkatan  hasil  
dimana  rata  –  rata  kelas, prosentase pemahaman belajar, lembar observasi 
siswa, dan lembar observasi guru mendapatkan nilai diatas indikator kinerja 
penelitian yang sudah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan siklus II untuk perbaikan pembelajaran lebih 
banyak di kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran seperti, 
penumbuhan minat, dan  pemberian stimulus  saat pembelajaran. diantaranya 
siswa lebih memahami intruksi, siswa berani menyampaikan pendapat, saat 
berdiskusi semua bahan berfungsi dengan baik, dan saat permainan  Two 
Stay Two Stray  siswa lebih teratur.dalam siklus II siswa lebih aktif kerena 
ada reward yang diberikan sehingga proses belajar mengajar menyenangkan 
dan bermakna. 
Dari hasil yang diperoleh siswa di siklus II, terjadi peningkatan dan 
sudah memenuhi indikator kinerja. Peneliti dan guru pengampu mata 
pelajaran Matematika membuat keputusan bahwa penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) cocok di gunakan untuk 
pembelajaran metematika pada materi pola  barisan  bangun  ruang  siswa  
kelas  II.  Dalam  hal  ini  penelitian  berhasil dilaksanakan pada siklus II. 







































B.  Pembahasan 
 
Berdasarkan data yang didapat dalam penelitian dari pra, siklus I, dan 
siklus II terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran 
matematika, dimana peningkatan dalam penelitian akan dirincikan sebagai 
berikut: 
1.   Aktivitas Guru 
 
Pelaksanaan penelitian aktivitas guru  saat  siklus I belum  
maksimal sehingga data yang diperoleh belum memenuhi indikator 
kinerja yang sudah dibuat, dimana dalam pembelajaran siklus I guru 
belum bisa mengelola kelas secara maksimal, dan ada bahan yang kurang 
bisa di fungsikan, sehingga mendapatkan hasil 78. 
Dari hasil observasi siklus I, beberapa kegiatan belum terlaksana 
dengan maksimal, mulai dari pemilihan bahasa, penekanan pada 
penjelasan materi, pengondisian penerapan Two Stay Two Stray (TSTS) 
sehingga perlu merencanakan perbaikan di siklus II , dimana saat 
pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik, 
bahan pendukung juga dapat difungsikan secara maksimal, penggunaan 
sistem reward sehingga tercipta pembelajaran aktif, dan bermakna, pada 
siklus II mendapatkan nilai 90,9. Dari hasil siklus I dan siklus II pada 
aktivitas guru terjadi peningkatan yang digambarkan dalam bentuk 
diagram sebagai berikut. 

























































Hasil Observasi Guru 
 
2.   Aktivitas Siswa 
 
Dalam penelitian siklus I saat pembelajaran berlangsung belum 
terbiasa dengan kegiatan belajar seperti berdiskusi, berpendapat dan 
kurang bisa memahami intruksi dari guru, sehingga hasil observasi siswa 
mendapatkan nilai 78 belum memenuhi indikator kriteria penelitian. 
Dari hasil siklus I diadakan perbaikan, dimana saat pembelajaran 
siklus II siswa dapat memahami intruksi guru, semangat karena ada sistem 
reward , dapat mengungkapkan pendapatnya, dan bisa teratur dalam 
menerapkan Two Stay Two Stray (TSTS),   sehingga pembelajaran lebih 
menyenangkan dan bermakna dan didapatkan hasil obsrvasi 90. Dari hasil 
observasi siswa pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan dapat 
terlihat pada diagram berikut: 
























































Hasil Observasi Siswa 
 
3.   Hasil pemahaman konsep Siswa 
 
Hasil ketuntasan pemahaman konsep siswa siklus I dan siklus II 
akan akan dijelaskan sebagai berikut: 
a.   Rata – Rata  Nilai 
 
Hasil evaluasi yang dikerjakan secara mandiri oleh siswa kelas 
II D menunjukkan peningkatan dari siklus I ke suklus II. Dimana pada 
siklus I terdapat 17 siswa yang tuntas pemahaman sedangkan 13 siswa 
belum tuntas pemahaman dengan nilai rata – rata 72,3. Sedangkan di 
siklus II siswa yang tuntas dalam pemahaman 25 siswa sedangkan 
siswa yang belum tuntas pemahaman ada 5 siswa dengan rata – rata 81. 
Jika di jadikan diagram akan terlihat sebagai berikut: 
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Hasil rata – rata kelas 
 
b.   Prosentase Ketuntasan Pemahaman Konsep 
 
Dari hasil penelitian siswa kelas II D MI AL Ahmad  sebanyak 
30 siswa dari siklus I 17siswa yang tuntas pemahaman sehingga saat di 
hitung prosentasi ketuntasan pemahaman mendapatkan hasil 56,67% 
sedangkan di siklus II terjadi peningkatan  karena siswa yang tuntas 
pemahaman ada 25 siswa, jika dihitung prosentasi ketuntasan 
pemahaman mendapatkan hasil 83%. Berikut data hasil prosentase 
ketuntasan pemahaman dalam. 

























































A.  Simpulan 
 
Dari penelitian yang sudah dilaksanakan tentang peningkatan 
pemahaman konsep pola barisan bangun ruang mata pelajaran Matematika 
pada tema 4 sub tema 2 melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) di MI Al Ahmad Krian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan aktivtas siswa. Dilihat dari hasil lembar 
observasi guru dari siklus I mendapatkan skor 78 (baik) dan siklu II 
mendapatkan skor 90,9 (sangat baik) dan lembar observasi siswa 
didapatkan hasil siklus I mendapat skor 77 (baik) pada siklus II 
mendapatkan skor 90,22 (sangat baik). 
2.   kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi pola barisan bangun 
ruang mata pelajaran matematika setelah menerapkan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas II D terdapat peningkatan 
pada rata – rata kelas dan ketuntasan pemahaman siswa. Dilihat dari hasil 
nilai rata – rata kelas pada  siklus I mendapatkan  nilai  72,3  (cukup)    
sedangkan  pada  siklus  II 


















































pemahaman siswa siklus I mendapatkan 56,67 % (kurang baik) 
sedangkan pada siklus II mendapatkan 83 % (baik). 
B.  Saran 
 
Dari hasil penelitian ini peneliti memberikan saran: 
 
1.   Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), 
Membuat pembelajaran lebih bermakna,menumbuhkan minat siswa, bisa 
untuk mengatasi siswa yang aktif, dan mengatasi persoalan daya serap 
ilmu yang didapat siswa. Disarankan untuk pengajar menggunakan 
penelitian tindakan kelas agar mengetahui permasalahan yang terjadi, 
sehingga dapat memperbaiki pembelajaran sesuai karakter siswa. 
2.   Untuk meningkatkan pemahaman konsep, Penerapan pembelajaran 
kooperatif, terutama tipe Two Stay Two Stray (TSTS) sangat disarankan,   
dimana guru harus memberikam bimbingan baik secara individu maupun 
kelompok. Melaksanakan variasi pembelajaran, menggunakan yel – yel 
untuk meningkatkan semangat siswa. 
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